
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan uraian di atas peneliti dapat mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Tahun 2018-2018 terdapat 15 orang santri yang terlibat beberapa kasus 

pelangaran dengan berbagai latar belakang kasus yang berbeda. hal ini 

merupakan realitas di Pondok Pesantren isti’daduddarain dan sudah 

tertangani oleh pihak Pondok  Pesantren dengan berbagai iqob (sangsi) 

yang sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku. Sehingga peneliti dapati 

bahwa ada dua faktor yang mendorong santri melakukan kenakalan yang 

pertamaFaktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri santri  yang 

termasuk didalamnya  lingkungan pergaulan bersama teman-teman baik di 

pondok maupun di lingkungan rumah. Dan yang kedua adalah faktor 

Internal yaitu faktor yang di pengaruhi dari dalam diri santri tersebut, baik 

dari tekanan kejiwaan ataupun perasaan. 

5.1.2 Efektivitas khuruj dalam mengubah   tingkah laku santri   di pondok 

pesantren Isti’daduddarain dapat disimpulkan bahwa program khuruj  

sudah cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari beberapa kesan santri yang 

mengikuti perogram khuruj, dan pantauan penilaian guru pembina Ponpes 

Isti’daduddarain perkembangan lima belas orang santri yang ikut 

melakukan perogram khuruj dengan baikwalaupun masih terdapat tiga 

orang yang masih mengulangi melakukan pelanggaran di lingkungan
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pondok pesantren Isti’daduddarain, dan santri sisanya sudah menjadi santri yang 

baik dan sholeh. Sebagaian besar peneliti melihat adanya perubahan dan 

peningkatan dalam keaktifan belajar dan perilaku yang lebih baik setelah aktif 

mengikuti kegiatan khuruj, meskipun masih ada beberapa santri yang masih 

melakukan pelanggaran atau kenakalan di lingkungan pondok pesantren hal ini 

kembali kepada masing-masing individu santri tersebut apakah ia ingin 

mendapatkan pelajaran perubahan atau kebaikan dari program khuruj tersebut atau 

tidak. 

 

5.2 Saran 

Peneliti berharap kepada pihak Pondok Pesantren Isti’daduddarain 

sebaiknya terus meningkatkan program khuruj ini dengan melakukan evaluasi  

setelah para santri melakukan program khuruj tersebut, agar para santri lebih 

serius lagi dalam menjalan kan setiap program dalam khuruj sehingga hasil dari 

tujuan program khuruj dapat menjadi lebih baik. Sehingga selanjutnya program 

khuruj ini dapat diterapkan di lembaga pendidikan yang lain. 
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 LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Ust Lalu Wildan Spd. 

Jabatan  : Pendiri dan Pimpinan Ponpes Isti’daduddarain 

Hari/tanggal : 15 November 2018 

 

Pertanyaan ! 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Ponpes Isti’dadudarain dan siap pendirinya?. 

 

Jawaban : 

Ponpes ini mulai berdiri pada tahun 1996 meskipun baru keluar SK dari 

Dinas Pendidikan Madrasah Departemen Agama Kabupaten Lombok Utara  

tertulis pada tahun 2000.  Dan saya sendiri yang mendirikannya Awalnya saya 

hanya mulai dari 10 anak yang saya didik dan untuk belajar formalnya mereka 

sekolah di luar namun tinggal bersama kami di gubuk. Paginya mereka sekolah 

siang sampai malam mereka berjar dan tinggl di pondok. 

2. Kapan mulai mengunakan metode khuruj dan apa maksud dan tuuan dari program 

khuruj ? 

Jawaban :  

pada tahun 1997  datanglah rombongan jamah tabligh dari Jakarta yang 

pertama kali masuk di Dusun Orong Ramput  dan kemudian saya dan para santri 

di ajak untuk mengikuti perogram keluar tiga hari saat itu, maka ia selaku 

pimpinan pondok pesantren mengajak para santrinya untuk mengikuti program 

khuruj dan alhamdulillah setelah mereka pulang khuruj saya melihat perubahan 

yang luar biasa bagi para santri dari segi ketaatan terutama dalam  semangat 

meraka shalat berjam’ah dan meraka lebih mudah diatur, dari sanalah saya pun 

terkesan dengan sistem yang di terapkan oleh jam’ah tabligh. Sehingga muncullah 
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dalam pikiranya bagaimana sistem yang ada pada da’wah ini bisa diterapkan juga 

di program pondok pesantren, baik dari segi pembelajaranya, dan khidmatnya, 

karena dengan sistem pengembelengan jam’ah ini yang tepat. 

Maksud dan tujuanny adalah untuk memeprbaiki keyakinan dan iman 

seorang belajar berkorban agar faham tetang agama sehingga mendapatkan 

hidayah. Dans ebagai alat untuk menjalan kan visi missi pondok dalam 

melahirkan santri yang cerdas dan terampil yang berlandaskan keimanan kepada 

allah. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Ust ABD,Aziz 

Jabatan  : Oprator MA dan pembina Ponpes Isti’daduddarain 

Hari/tanggal : 30 April 2019 

 Pertanyaan!. 

1. Bagaimanakaah program santri setiap harinya ? 

Jawaban : 

Program mulai dari sebelum subuh  sahalat tahajjud, hingga jam 10 malam 

santri wajib tidur, semua di atur program mulai kegiatan formal ddan kegitan di 

asarama. 

ada dua kata gori yang dinamakan dengan santri di pondok pesantren 

tersebut yang pertama ada santri yang menetap tinggal di asrama pondok 

pesantren, dan yang ke dua ada santri yang disebut dengan santri kalong (santri 

yang tidak tinggal di  asrama pondok). 

2. Berapa jumlah pengajar dan santri?. 

Jawaban : 

Maka jumlah keseluruhan guru dan asatiz baik yang mengajar di kelas 

formal maupun di program informal sebanyak 23 orang guru baik laki-laki dan 

perempuan. Dan dari jumlah guru tersebut ada beberapa guru yang juga sebagai 

Pembina. 

3. Kapan saja mulai santri di perogramkan khuruj/. 

Jawaban : 

Santri yang khuruj adalah santri yang berumur dia atas 15 tahun dan yang 

Aliyah, dan perogramnya hanya satu hari samapai dua hari, agar merka tidak 

tertinggal pelajaran, dan program khurj di lakukan ada setiap bulan dan setaip 

selesai semesteran selama lima belas hari. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Ust Muji 

Jabatan  : Asatiz dan pembina Ponpes Isti’daduddarain 

Hari/tanggal : 3 Mei 2019 

Pertanyaan ! 

1. Apakah sama kenakalan yang dikukan santri dengan pelajar lain?. 

Jawaban : 

kenakalan yang dilakukan oleh para santri dipondok pesantren sangatlah 

berbeda dengan kenakalan yang dilaukan oleh pelajar yang ada di sekolah umum, 

para pelajar umum yang tidak belajar di pondok pesantren mereka merasa terbiasa 

bermain hand phone, atau berjalan berdua dengan wanita lain yang menjadi teman 

dekatnya, atau bahkan merokok. Semua hal itu di pandang sebagai perilaku biasa 

saja, namu berbeda dengan anak yang belajar di pondok pesantren segala semua 

itu sudah ada batasan dan larangan yang harus dibiasakan untuk di hindari, agar 

semua perilaku perbuatan pelajar atau santri yang belajar agama dapat terbiasa 

dengan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia 

2. Bagaimankah perubahan yang di alami oleh santri yang nakal setelah khuruj? 

Jawaban : 

kami bersyukur dengan adanya program khuruj ini kami melihat adanya 

perubahan sifat dan tingkah laku yang di rasakan oleh santri putra yang dulunya 

sering keluar malam, merokok dan sering berkata kotor mereka seudah berkurang 

dan ada yang berhenti tidak mengulangi lagi, kan tetapi masih ada beberapa orang 

yang masih kelihat melakukan pelanggaran namun tidak secara ramai paling dia 

melakukan secara sembunyi, seperti halnya meroko masih ada kami jumpai 

batang rokok di dalam kamar mandi, ini semua tetap kembali kepada niat hati para 

santri yang ikut khuruj apakah betul-betul ingin berubah menjadi baik ataukah 

sekedar untuk mengisi waktu libur yang di gunakan untuk jalan-jalan dan 

kesempatan untuk keluar dari asarama pondok pesantren 

3. Bagaimakah santri yang tinggal di lingkungan Ponpes? 



 

83 
 

Jawaban : 

Santri yang tinggal di asrama pondok pesntren secara tidak lagsung 

mereka belajar untuk lebih dewasa dan mandiri dari segala hal sebab di pondok 

santri tinggal dan bergaul bersama dengan teman teman dari berbagai daerah yang 

memiliki kebiasaan adat dan sifat yang berbeda-beda. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Ust.Lalu Fika 

Jabatan  : Asatiz dan pembina Ponpes Isti’daduddarain 

Hari/tanggal : 20,April 2019 

 

Pertanyaan ! 

1. Apakah ada hukuman yang di berikan kepada santri yang melanggar? 

Jawaban : 

Ada kami berikan hukuman bagi santri yang melanggar mulai dari 

hukuman fisik seperti di sulur lari, jongkok, di cambuk dengan rotan dan di 

keluarkan dari pondok` 

2. Bagaimanakah katagori yang di katakana nakal di pondok pesantren?` 

Jawaban : 

“ santri yang nakal adalah santri yang melanggar aturan pondok , mungkin 

bagi pelajar umum mungkin bermain hand phone, keluar bermain game, meroko,  

berpacaran atau bergaul dengan lawan jenis itu di anggap suatu hal yang biasa di 

lakukan dan tidak di pandang dengan suatu kenakalan, akan tetapi tidak menurut 

pandagan pelajar santri yang duduk di lembaga pondok pesantren, itu bahkan di 

pandang sebagai pelanggaran yang luar biasa dan santri yang melakukan hal 

tersebut, dapat di sebut sebagai santri yang nakal. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Syarafudin S.Pdi 

Jabatan  : Kepala MA Ponpes Isti’daduddarain 

Hari/tanggal : 30 April 2019 

Pertanyaan ! 

1. Bagaimanakah system pendidakan yang di terapkan di Ponpes isti’dadudarain? 

Jawaban : 

Sistem pendidikan di pondok pesantren Isti’daduddarain  adalah berbasis 

pesantren al-qur’an yang informal sebagaimana pesantren-pesantren lain pada 

umumnya yang menerapkan metode al-qur’an, yang tentunya kegiatanya lebih 

banyak ke perogram al-qur’an 

2. Berapa jumlah guru yang mengajar dna apakah ada guru juga yang tinggal di 

lingkungan asrama? 

Jawaban :  

keseluruhan guru dan asatiz baik yang mengajar di kelas formal maupun di 

program informal sebanyak 23 orang guru baik laki-laki dan perempuan. Dan dari 

jumlah guru tersebut ada beberapa guru yang juga sebagai pembina atau ustaz 

yang tinggal didalam lingkungan pondok pesantren yang membantu membina dan 

mengawasi santri di lingkungan pondok pesantren 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Abdul Gafur 

Jabatan  : Tokoh Sesepuh Masyarakat 

Hari/tanggal : 24 April,2019 

 

1. Bagaimanakah pandangan msayarakat sekitar dengan ponpes isti’dadudarain yang 

menerapkan khuruj di masarakat sekita? 

Jaawaban : 

Awalanya masyarakat sebagian besar menolak program dawah khuruj ini, 

namun banyak ujian yang di alami pondok karena perogram khuruj namun pak ust  

Wildan tetap semangat. Hinga sekarang sebagain besar masyarakat telah 

menerima. 

 

 

2. Bagaimana perkembangan da’wah khuruj yang dirasakan masyarakat sekitar?` 

Jawaban : 

program khuruj telah membuahkan hasil kita lihat masyarakat ramai 

memakmurkna masjid, dan bayak anak anak ramau mengaji, dan kamung orong 

ramput ini menjadi kegiatan mingguan yang dilaksankan juga bersama masyarakat 

sekitar Dusun Orong Ramput, dan bahkan pondok pesantren ini menjadi markas 

khalaqoh (tempat pusat perkumpulan da’i) untuk wilayah kecamatan Tanjung 

yang meliputi 3 Desa  yaitu Desa  Medana, Desa Teniga, dan Desa Gol. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : Muhammad 

Jabatan  : Santri kelas 3 MA 

Hari/tanggal : 24 April,2019 

 Pertanyaan ! 

1. Berapa lama sudah belajar di pondok pesantren, dan siapa yang mendorong untuk 

belajar di pondok pesantren? 

Jawaban : 

Saya sudah belajar di pondok peantren sudah 5 tahun dan dulu awalnya 

saya kepondok atas keingina orang tua. 

2.  Kenakalan apa yang pernh di lakukan selama satu tahun ini? 

Jawaban : 

selama satu tahun terakhir ini pelanggaran yang pernah saya lakukan 

adalah seperti merokok, keluar tanpa izin, bolos program dan pacaran 

3. Apa yang menyebabkan kamu melanggar apakah keingina sendiri atau ikut temn? 

Jawaban : 

Awalnya dulu karena di ajak teman namun sekarang ingin sendiri. 

4. Apa yang di rasa setalah ikut program khuruj ? 

Jawaban : saya merasakan biasa aja, ya sholat sholat ibadah, namun 

keadan program nya saya merasa lebih terkontrol. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   :  Hafiz Hariri hafizi 

Jabatan  : santri tsanawiyah 

Hari/tanggal : 20 April,2019 

Pertanyaan 1 

1. Sudah berapa lama kamu modok di Ponpes ini, dan siapa yang mendorong kamu 

untuk belajar di pondok pesantren? 

Jawaban ;  

Saya baru dua tahun belajar disini, dan saya belajar di pondok pesantren 

atas keinginan sendiri. 

2. Apakah kamu mera tenang dan nyaman di pondok pesantren? 

Jawaban : 

Sebenarnya saya merasa senang tinggal belajar di pondok pesantren tapi 

terkadang saya merasa tertekan oleh teman-teman santri yang besar saya suka di 

palakin/di mintai secara paksa jajanan dan uang tidak jarang ketika ada jajan 

kiriman, lemari saya pun di congkel dengan mengambil tanpa izin, saya sering 

kehilangan uang di lemari, atau di kantong baju 30 ribu sampai 50ribu tapi saya 

tidak berani melaporkan. 
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LAMPIRAN 

KOLOM WAWANCARA 

Nama   : M. Hamdani 

Jabatan  : Tokoh Sesepuh Masyarakat 

Hari/tanggal : 23 April,2019 

Pertanyaan ! 

1. Berapa lama sudah belajar di pondok pesantren, dan siapa yang mendorong untuk 

belajar di pondok pesantren? 

Jawaban : 

Saya sudah belajar di pondok peantren sudah 5 tahun dan dulu awalnya 

saya kepondok atas keinginan sndiri karena ikut teman. 

2.  Kenakalan apa yang pernah di lakukan selama satu tahun ini? 

Jawaban : 

selama satu tahun terakhir ini pelanggaran yang pernah saya lakukan 

adalah seperti maein warnet, keluar tanpa izin, bolos program dan pacaran. 

3. Apa yang menyebabkan kamu melanggar apakah keingina sendiri atau ikut temn? 

Jawaban : 

Awalnya dulu karena di ajak teman ikut ikutan . 

4. Apa yang di rasa setalah ikut program khuruj ? 

Jawaban : 

saya merasa bertambah semangat dalam belajar dan ibadah, saya merasa 

rugi ketika saya tidak mengikuti program pondok ataupun terlambat dalam shalat 

berjamah saya selalu merasa bersalah dan menyesal ketika melakukan 

pelanggaran di pondok. 
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DENAH LOKASI MADRASAH 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

KEGIATAN SANTRI 

 

 

 

 

Kegiatan muzakarah santri setelah sholat 
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Kegitan  khidmat santri, memasak di dapur 

 

Santri yang melakukan pelanggaran saat sedang merokok 
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Program musyawarah bulanan asatiz pondok pesantren 

isti’daduddarain dengan para da’i di wilyah desa Medana. 
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102 
 

 

Kegiatan jaulah /silaturahmi da’wah kepada masyarakat Pembina 

ponpes Isti’dadudarain dengan santri MA  setiap satu minggu sekali sebelum 

maghrib. 
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Kegiatan pembacaan kitab hadist fadilah amal
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Kegiatan arahan dan musyawarah pembagian tugas khidmat 

kebersihan selepas program sore. 
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Kegiatan qirati sore 
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Santri yang membolos sedang asyik tidur, tidak mengikuti program 

pagi ba’da subuh. 
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Wawancara bersama pendiri dan pimpinan Ponpes Isti’dauddarain 
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Wawancara dengan ust Muji, penmbina  di Ponpes Isti’daduddarain 
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Wawancara dengan  ust Abd Aziz Pembina dan bagitan Admin 

Madrasah Aliyah PONPES Isti’daduddarain 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pakwali santri 
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wawancara dengan pak kepala dusun Orong Ramput 

 

Pemberangkatan santri khuruj tiga hari 

 


